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Abstrak

Kegiatan praktikum menjadi komponen penting dalam pembelajaran IPA termasuk biologi karena
dapat melatih siswa untuk berpikir konsep-konsep ilmiah dalam melakukan prosedur yang kompleks.
Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah melakukan pendampingan kegiatan praktikum
biologi di laboratorium untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Kegiatan ini di
laksanakan bulan Maret 2023 di laboratorium program studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas
Pakuan diikuti oleh 20 orang siswa Surau Islamic Homeschooling. Metode pelaksanaan meliputi observasi
dan workshop pembuatan preparat. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi untuk
mengukur keterampilan proses sains yang muncul selama kegiatan praktikum dan lembar kuesioner
untuk menjaring persepsi siswa terkait pelaksanaan kegiatan pendampingan praktikum. Berdasarkan
hasil yang diperoleh melalui kegiatan pendampingan praktikum biologi menunjukkan bahwa kegiatan
tersebut mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa Surau Islamic Homeschooling dengan
kategori sangat baik di semua aspek yaitu mengobservasi 94%, mengklasifikasi 92%, menggunakan alat
laboratorium 100%, melakukan percobaan 100%, menafsirkan 82,5%, dan mengkomunikasikan hasil
94%. Kegiatan ini memberikan pengalaman dan keterampilan kepada siswa sekolah mitra dalam hal
pembuatan preparat segar dan pengamatan menggunakan mikroskop.

Kata kunci: keterampilan proses sains; mikroskop; sikap ilmiah.

Abstract

Practical activities are an important component in learning science including biology because it can train
students to think of scientific concepts in performing complex procedures. The purpose of this
Community Service is to provide assistance in biology practical activities in the laboratory to improve
students' science process skills. This activity was carried out in the laboratory of the biology education
study program, FKIP, Pakuan University, attended by 20 students of Surau Islamic Homeschooling.
Implementation methods include observation and specimen preparation. The instruments used were
observation sheets to measure science process skills that emerged during practical activities and
questionnaire sheets to capture students' perceptions regarding the implementation of practical
mentoring activities. Based on the results obtained through mentoring biology practicum activities, it
shows that these activities are able to improve the science process skills of Surau Islamic Homeschooling
students with a very good category in all aspects, namely observing 94%, classifying 92%, using
laboratory equipment 100%, conducting experiments 100%, interpreting 82.5%, and communicating
results 94%. This activity provides experience and skills to students from partner schools in terms of
making fresh preparations and observing using a microscope.

Keywords: microscope; scientific attitude; science process skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya (Maison et al.,
2019). Literasi sains menjadi salah satu tujuan utama pendidikan di dunia (Iyamuremye et al., 2023),
oleh karena itu guru dituntut untuk dapat menguasai berbagai kemampuan literasi termasuk litersi
sains (Sari & Yarsa, 2022). Sains memperkenalkan siswa pada konsep biologi, kimia, fisika, dan ilmu
bumi dan termasuk pembelajaran yang diajarkan di pendidikan dasar. Implementasi praktikum
terutama pada mata pelajaran sains merupakan tantangan bagi para pendidik, siswa, dan sekolah.
Kegiatan praktikum dapat meningkatkan motivasi belajar sains dalam melakukan eksperimen dan
membantu mengembangkan keterampilan proses sains siswa (Sari et al., 2023; Rahmayumita et al., 2024).

Keterampilan proses sains penting sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran agar dapat
memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa dalam memahami hakekat sains sebagai
proses, produk dan sikap ilmiah. Keterampilan proses sains dapat diimplementasikan malalui kegiatan
praktikum baik yang dilakukan di lapangan maupun di laboratorium. Kegiatan praktikum yang
dilakukan di laboratorium berperan penting dalam mempelajari biologi, kimia dan fisika (Shana &
Abulibdeh, 2020). Selain itu kegiatan pembelajaran yang dilakukan di laboratorium dapat melatih siswa
untuk berpikir konsep-konsep ilmiah dalam melakukan prosedur yang kompleks (Wola et al., 2023).
Praktikum di laboratorium menjadi bagian penting dari pendidikan sains yang membedakan dengan
mata pelajaran lainnya di sekolah. Laboratorium sains merupakan sarana untuk mencapai tujuan
pembelajaran terkait aspek keterampilan praktikum (Agustian, 2020). Praktikum menjadi komponen
dalam pembelajaran IPA termasuk biologi karena dapat menuntun siswa dalam merancang eksperimen
laboratorium maupun studi lapangan (Sari et al., 2020). Beberapa peneliti sebelumnya melaporkan
bahwa kegiatan praktikum di laboratorium mampu meningkatkan hasil belajar, keterampilan proses
sains dan kualitas pembelajaran (Mertha et al., 2019; Ilma et al., 2020; Siswati et al., 2022).

Kegiatan praktikum dan keterampilan proses sains diperlukan untuk mewujudkan pendidikan
abad 21 yang menekankan HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan integrasi literasi
(Nahdiyaturrahmabh et al., 2020). Kendala pelaksanaan praktikum di sekolah termasuk di Surau Islamic
Homeschooling diantaranya, sarana dan prasarana yang tidak memadai, minimnya kelengkapan bahan
praktikum dan alokasi waktu untuk praktikum tidak mencukupi (Rahmah et al., 2021). Oleh karena itu
kegiatan pendampingan praktikum biologi dilakukan untuk membantu kendala-kendala yang
dihadapi sekolah mitra dalam hal ini Surau Islamic Homeschooling terutama dalam pelaksanaan
praktikum biologi. Surau Islamic Homeschooling merupakan sebuah lembaga pendidikan islam non-
formal sederajat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berlokasi di Kecamatan Bogor Tengah,
Kota Bogor, Jawa Barat. Salah satu upaya yang dilakukan untuk membantu mengatasi kendala tersebut
yaitu menawarkan kegiatan pendampingan praktikum di laboratorium terutama materi yang terkait
biologi dengan mengundang siswa-siswi sekolah mitra untuk datang di laboratorium program studi
Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Pakuan. Kegiatan pendampingan dimaksudkan agar dapat
mendorong guru untuk lebih kreatif dalam melaksanakan kegiatan praktikum di sekolah sehingga
pendidikan di Indonesia semakin baik lagi. Selain itu kegiatan ini juga diharapkan agar siswa dan guru
dari sekolah mitra dapat melihat secara langsung laboratorium beserta alat-alat yang digunakan dalam
kegiatan praktikum biologi di program studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Pakuan.

Laboratorium merupakan tempat bagi siswa melatih keterampilan melalui berbagai kegiatan
termasuk eksperimen dan aktivitas ilmiah yang lain (Rahmah et al., 2021). Praktikum membantu siswa
mengaitkan objek dengan konsep yang merupakan salah satu syarat dalam pembelajaran biologi (Dewi
et al., 2020). Materi pembelajaran biologi mengandung banyak konsep yang abstrak yang sulit dipahami
siswa sehingga kegiatan praktikum diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep
materi biologi. Kegiatan praktikum di laboratorium meliputi pengamatan (observation) dan percobaan
(experimental), kedua hal tersebut sangat terkait satu sama lain dan akan menentukan hasil yang
diperoleh (Sapiruddin et al., 2021). Praktikum yang dilakukan di laboratorium maupun di luar
laboratorium bertujuan agar siswa memperoleh kesempatan menguji ataupun mengaplikasikan
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pemahaman yang diperoleh sebelumnya dengan menerapkan metode ilmiah. Namun terdapat
beberapa permasalahan terkait dengan pelaksanaan praktikum biologi di sekolah seperti kurangnya
sarana prasarana penunjang praktikum, kelengkapan alat dan bahan laboratorium, keterbatasan waktu
dan keberadaan laboratorium tidak sesuai dengan fungsinya (Siburian et al., 2017; Munarti et al., 2018;
Adawiah et al., 2023). Selain itu keterbatasan pengetahuan dan pengalaman guru dalam mengelola dan
memfasilitasi praktikum sehingga menyebabkan pelaksanaan praktikum kurang efektif (Sukmawati et
al., 2023).

Pengelolaan laboratorium merupakan tanggung jawab bersama sehingga setiap orang yang
terlibat harus memelihara dan menjaga keselamatan kerja karena laboratorium sangat penting dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar terutama pembelajaran biologi (Adawiah et al., 2023). Pertiwi et
al. (2017) melaporkan bahwa pembelajaran biologi erat kaitannya dengan praktikum sehingga
praktikum perlu dilakukan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan peserta didik.
Meskipun kegiatan praktikum sangat penting tetapi kenyataannya tidak semua sekolah dapat
melaksanakan praktikum terutama praktikum biologi karena selain permasalahan yang sudah
disebutkan sebelumnya kendala lain yaitu kurangnya dukungan pihak sekolah dan masyarakat tentang
pentingnya praktikum IPA khususnya biologi sehingga mengurangi minat dan partisipasi dalam
kegiatan praktikum (Utami et al., 2021). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, memberikan
kesempatan kepada dosen untuk berbagi pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kepada siswa
sekolah mitra dalam kegiatan praktikum khususnya praktikum biologi materi tentang jamur dan
mikroba dalam air. Kegiatan yang ditawarkan bagi sekolah mitra ini berupa keterampilan, dan
pengetahuan baik pengamatan langsung terhadap objek yang dipraktikumkan maupun pengamatan
dengan bantuan mikroskop. Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah melakukan kegiatan
pendampingan praktikum biologi di laboratorium untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa sekolah mitra.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan bulan Maret 2023 di
laboratorium biologi FKIP Universitas Pakuan. Sasaran dalam kegiatan PkM ini adalah 20 siswa
sekolah Surau Islamic Homeschooling. Metode pelaksanaan kegiatan ini yaitu observasi dan workshop
pembuatan preparate segar. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan PkM ini diantaranya lembar
observasi untuk mengukur keterampilan proses sains siswa yang muncul selama kegiatan praktikum,
dan lembar kuesioner untuk menjaring persepsi siswa terkait pelaksanaan kegiatan pendampingan
praktikum biologi. Tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai berikut:

1. Sosialisasi
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan antara tim pengabdi dengan unsur pimpinan sekolah
Surau Islamic Homeschooling. Kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan program
pendampingan kegiatan praktikum biologi yang direncanakan.

2. Implementasi Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan dengan melibatkan tim PkM, narasumber, laboran, mahasiswa,
guru dan siswa sekolah mitra (Surau Islamic Homeschooling). Kegiatan diawali dengan
pemaparan materi dari narasumber terkait praktikum jamur dan mikroba dalam air.
Kegiatan selanjutnya yaitu siswa/peserta melakukan observasi terhadap alat-alat
laboratorium kemudian dilanjutkan dengan workshop pembuatan preparate segar dan
pengamatan menggunakan mikroskop yang didampingi oleh tim PkM.

3. Evaluasi kegiatan
Evaluasi kegiatan dilaksanakan oleh tim pengabdi dan juga pihak sekolah mitra dalam hal
ini Surau Islamic Homeschooling mengenai pelaksanaan pendampingan kegiatan praktikum
biologi, kebermanfaatannya, serta kendala yang dihadapi selama kegiatan berlangsung
menggunakan lembar observasi dan kuesioner. Indikator keberhasilan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini apabila muncul enam aspek keterampilan proses sains
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(mengobservasi, mengklasifikasi, menggunakan alat, melakukan percobaan, menafsirkan
dan mengkomunikasikan hasil) selama kegiatan praktikum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran dengan pendekatan pengembangan keterampilan proses sains merupakan salah
satu pendekatan dalam membentuk sikap ilmiah. Berdasarkan hasil pendampingan kegiatan
praktikum biologi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kegiatan tersebut mampu meningkatkan
keterampilan proses sains siswa Surau Islamic Homeschooling dengan kategori sangat baik di semua
aspek yaitu mengobservasi 94%, mengklasifikasi 92%, menggunakan alat laboratorium 100%,
melakukan percobaan 100%, menafsirkan 82,5%, dan mengkomunikasikan hasil 94% (Tabel 1). Hal ini
sesuai dengan yang dilaporkan Candra & Hidayati (2020) bahwa kegiatan praktikum mampu
meningkatkan keterampilan proses siswa berupa keterampilan mengamati, mengklasifikasikan,
mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan. Selain itu penilaian pembelajaran
melalui aktivitas praktikum lebih efektif dibandingkan penilaian dengan metode tes tertulis (Ulum et
al., 2022). Kegiatan praktikum memungkinkan terwujudnya lima pilar pendidikan yaitu belajar untuk
mengetahui, melakukan, menjadi, belajar kebersamaan, dan belajar berpikir (Jeronen et al., 2017).
Praktikum termasuk pembelajaran yang dalam pelaksanaannya menggunakan pendekatan
keterampilan proses sains dan menerapkan sikap ilmiah.

Tabel 1. Aspek Keterampilan Proses Sains Siswa

No Aspek Keterampilan Presentase
proses sains (KPS) Indikator kemunculan
KPS
1 Mengobservasi Menggunakan sebanyak mungkin alat indra 94%
Mengklasifikasi Mengumpulkan/ menggunakan fakta yang

relevan
Mencatat setiap hasil pengamatan 92%
Mencari perbedaan dan persamaan

3 Menggunakan alat Menggunakan alat laboratorium 100%

4 Melakukan percobaan Melakukan percobaan atau pengamatan 100%

5 Menafsirkan Menginterpretasikan hasil pengamatan 82,5%

6 Mengkomunikasikan hasil ~Membuat table/ grafik/ gambar hasil percobaan

Membuat laporan percobaan
Mengkomunikasikan hasil percobaan secara
lisan

94%

Kegiatan praktikum merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran sains yang dapat
meningkatkan minat siswa untuk mengembangkan berbagai konsep dan memberikan pengalaman
langsung untuk memahami suatu fenomena yang terjadi sehingga dapat mengefektifkan pembelajaran
termasuk pembelajaran biologi. Biologi merupakan ilmu dasar membutuhkan pengetahuan
keterampilan proses dan sikap ilmiah. Keterampilan proses sains membantu siswa dalam mempelajari
sifat sains dengan baik, dan berkontribusi pada pertumbuhan mental positif siswa, keterampilan ini
digunakan dan dibutuhkan di setiap bagian kehidupan sehari-hari (Balanay, 2013). Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini selain untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa sekolah
mitra juga untuk mengetahui respon siswa selama proses workshop dan kegiatan praktikum materi
jamur dan mikroba dalam air. Instrumen yang digunakan untuk penilaian tersebut yaitu kuesioner.

Berdasarkan hasil kuesioner diketahui bahwa sekitar 87% memiliki pengalaman dalam
praktikum artinya ada 17 siswa yang menjawab pernah melakukan praktikum pada waktu mereka di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 13% atau ada 3 siswa yang menjawab belum berpengalaman
bahkan belum pernah melakukan kegiatan praktikum di SMP. Demikian halnya dengan penggunaan
mikroskop, hanya 67% atau 13 dari 20 responden siswa surau islamic homeschooling yang menjawab
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pernah menggunakan mikroskop dan 33% atau sekitar 7 siswa belum pernah menggunakan mikroskop
pada waktu mereka di SMP (Gambar 1). Hal ini didukung hasil penelitian Adrianto (2020) bahwa
pembelajaran biologi sel di SMP banyak menggunakan gambar, teks, serta peraga sederhana untuk
merepresentatifkan materi biologi yang terkait mikroskopik sehingga siswa tidak terbiasa
menggunakan mikroskop.
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Gambar 1. Respon Siswa Terhadap Kegiatan Praktikum (Syafi’ah et al., 2022).

Mikroskop merupakan alat yang berperan penting di bidang biologi terutama dalam
pengamatan jasad renik yang tidak dapat diamati dengan mata telanjang. Oleh karena itu keberadaan
mikroskop di laboratorium sangat penting sebagai pendukung praktikum. Kelengkapan sarana
prasarana laboratorium dalam menunjang pelaksanaan eksperimen dan praktikum dapat
memperdalam pemahaman siswa mengenai konsep-konsep biologi secara praktis, sehingga dapat
meningkatkan minat siswa dalam mempelajari biologi (Seumahu et al., 2024). Mayesti et al. (2023)
melaporkan bahwa penggunaan mikroskop dalam praktikum biologi sangat penting karena
mendukung keterampilan yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pelaksanaan
kegiatan praktikum menunjukkan hubungan yang signifikan dengan hasil belajar peserta didik
(Haryati et al., 2021; Lestari et al., 2024).

Gambar 2. Pemaparan Materi.

Kegiatan pendampingan praktikum biologi ini diikuti oleh 20 orang siswa dan didampingi dua
orang guru. Saat kegiatan pemaparan materi dari narasumber semua peserta terlihat antusias
mendengarkan materi yang disampaikan (Gambar 2). Model dan metode pembelajaran yang
diterapkan pada kegiatan praktikum menjadi penting karena dapat berdampak positif dalam
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menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas (Prasetyo et al., 2022). Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Pamungkas et al. (2017) bahwa penerapan model pembelajaran predict-observe-explain (POE)
dengan metode praktikum dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan prestasi belajar kimia siswa.
Setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan worshop pembuatan preparat segar dan pengamatan
menggunakan mikroskop (Gambar 3).

Gambar 3. Pembuatan preparat dan pengamatan dengan mikroskop.

Kegiatan pembuatan preparat segar terlihat semua peserta bersemangat dan semua ingin
mencoba membuat preparat kemudian mengamati menggunakan mikroskop. Hal ini diharapkan dapat
menambah keterampilan siswa dalam kegiatan praktikum khusunya praktikum biologi. Wibowo et al.
(2021) melaporkan bahwa pelatihan pembuatan preparat eritrosit (darah merah) manusia, sel akar
bawang, sel epitel mukosa pipi, sel bakteri dan hifa pada jamur tempe dapat meningkatkan
keterampilan guru dan siswa di SMA Negeri 1 Argamakmur sehingga dapat menunjang kelancaran
proses belajar mengajar terutama pada kegiatan praktikum biologi di laboratorium. Pembuatan
preparat merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu siswa
memahami materi dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Wahyuni et al ., 2018).

Pengembangan metode pembelajaran perlu didukung oleh media salah satunya ketersediaan
preparat. Salah satu fungsi media pembelajaran adalah mengubah pengalaman abstrak menjadi
kongkret oleh karena itu diperlukan media yang dapat diakses langsung oleh guru dan siswa termasuk
preparat biologi. Preparat biologi berupa gelas objek yang berisi sampel dari tumbuhan, hewan dan
mikroorganisme lainnya yang dapat diamati menggunakan mikroskop (Robika et al., 2023). Media
pembelajaran berupa preparat segar maupun awetan merupakan hal yang sangat penting dalam
melakukan pengamatan. Preparat selain sebagai alat bantu pengamatan juga merupakan media
pembelajaran yang membantu siswa dalam memahami berbagai bentuk, ukuran, komponen dan sifat
sel maupun jaringan penyusun organ suatu makhluk hidup (Welsiliana et al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui pendampingan kegiatan praktikum biologi
yang dilaksanakan di laboratorium program studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Pakuan.
berjalan lancar. Berdasarkan hasil kuesioner rata-rata presentase kemunculan enam aspek keterampilan
proses sains (mengobservasi, mengklasifikasi, menggunakan alat, melakukan percobaan, menafsirkan
dan mengkomunikasikan hasil) sebesar 93.75% dengan kategori sangat baik, dalam hal ini kegiatan
pendampingan praktikum biologi materi jamur dan mikroba dalam air dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa sekolah mitra (surau islamic homeschooling). Melalui pendampingan
kegiatan praktikum biologi ini diharapkan dapat meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran
biologi. Selain itu melalui kegiatan ini diharapkan dapat terjalin kerjasama yang baik antara masyarakat
(pihak sekolah) dengan perguruan tinggi dalam memajukan pendidikan di Indonesia.
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat kedepannya sebaiknya ada pre test dan post test untuk
mengukur pengetahuan siswa sebelum dan sesudah kegiatan pendampingan dilaksanakan.
Rombongan belajar untuk kegiatan praktikum di laboratorium sebaiknya juga menjadi pertimbangan
dan disesuaikan dengan kapasitas dan daya tampung serta ketersediaan peralatan laboratorium yang
akan digunakan dalam kegiatan praktikum untuk materi tertentu.
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